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Abstrak: Penelitian ini dilatar belakangi karena kurangnya penulisan mengenai 
pola ikat pada suatu tarian Jepin Tali Bui, serta kurangnya kesadaran masyarakat 
dan pemerintah terhadap kebudayaan tari tradisional daerah setempat yang 
mengalami kepunahan. Satu diantara tari tradisi tersebut ialah Tari Jepin Tali Bui 
yang berada di Batu Layang Kota Pontianak Kalimantan Barat. Bentuk metode 
yang digunakan adalah deskriptif dengan bentuk kualitatif bertujuan untuk 
menggambarkan atau mendeskriptifkan yang terdapat pada pola ikat tari 
JepinTaliBui serta menganalisisnya. Pendekatan yang digunakan 
etnokoreologi.Data penelitian berupa hasil dari wawancara, video, dan foto tari 
Jepin Tali Bui sesuai dengan masalah penelitian yang dipaparkan. Teknik 
pengumpulan data berupa teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik 
menguji keabsahan data berupa teknik perpanjangan pengamatan dan teknik 
triangulasi. Adapun rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut: 1) Bagaimana 
pola ikat pada tari Jepin Tali Bui? 2) Bagaimana keterkaitan gerak tari dalam 
proses pola ikat pada tari Jepin Tali Bui? 3) Bagaimana rancangan 
implementasipembelajaran seni budaya kelas VII pada materi pola ikat tari Jepin 
Tali Bui terhadap seni tari?. 
 
Kata Kunci: Pola Ikat, Jepin Tali Bui, Kelurahan Batu Layang. 
 
Abstract:This research is motivated lack of research on the ligament pattern on a 
bui rope dance jepin, and lack of public awareness and government against the 
local traditional dance cultures that experienced extinction. One among the 
traditional dance is jepin rope dance bui who are in the Batu Layang city of 
Pontianak in west Kalimantan overpass. As for the formulation of research 
problems is: 1) how patterns strap fastening on the dance belt strap jepin bui? 2) 
how linkages dance movement in the patterns on the dance belt strap jepin bui? 3) 
how to learning design the implementation of cultural arts class VII the material 
the patterns on the dance belt strap jepin bui to dance? 
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Ari Jepin Tali Bui ini berkembang di kota Pontianak Kalimantan Barat, yang 
merupakan tari tradisi melayu yang memiliki sebuah kebiasaan secara turun-
temurun, berulang-ulang dari satu generasi kegenerasi berikutnya, dalam rentang 
waktu yang cukup panjang. Dalam kebudayaan melayu tari tradisi adalah warisan 
sosial bukan warisan genetika. Karena ia warisan sosial, maka budaya bisa 




Tari Jepin Tali Bui memiliki properti tali yang diikat pada setiap pinggir sisi 
media yang berbentuk bulat terbuat dari kayu posisi ditengah panggung.Jenis tali 
yang digunakan dari tahun 1930-an hingga 1980-an merupakan tali dari kumpulan 
benang (benang sutra) dan tali kain dengan panjang semua jenis tali sama 7 meter. 
Warna tali yang digunakan pada tahun 1930-1980 dengan satu warna. Seiring 
perkembangan zaman, tali yang digunakan pada tahun 1995 ini menggunakan tali 
Kour warna yang digunakan lebih dari satu warna dan tali kour ini dianyam 
terlebih dahulu agar menciptakan suatu tali yang stabil (kuat) dalam cara 
mengikatnya, dan anyaman yang dihasilkan terlihat indah. Dengan alasan, tali 
yang terdahulu digunakan tidak terlalu stabil (rawan lepas) dalam mengikatnya, 
anyaman yang dihasilkan juga tidak terlihat indah. Selanjutnya, satu orang penari 
yaitu putri bungsu harus berdiri diatas kayu yang berbentuk bulat letaknya 
ditengah-tengah panggung dengan dikelilingi tali sepanjang tujuh meter yang 
telah diikat disetiap pinggir kayu. Kemudian keenam penari memulai proses 
mengikat satu orang penari tersebut dengan tali yang masing-masing sudah 
diambil oleh keenam penari tersebut.  
Pola anyaman merupakan proses menyilangkan bahan-bahan dari 
tumbuhan-tumbuhan untuk dijadikan satu kumpulan yang kuat dan digunakan 
dalam anyaman tersebut. Pola biasanya menyatakan secara tidak langsung 
beberapa bentuk dimensi seni. Dalam proses penganyaman atau mengikat tali 
dimulai pada saat penari putri bungsu posisinya di dalam lingkaran, keenam 
penarinya tepatnya berdiri diatas kayu yang sudah berbentuk bulat dengan 
dikelilingi tali dari bawah sampai keatas leher penari yang berada diatas kayu 
dalam penganyaman pola ikat tersebut. Dengan menggunakan tiga pola gerak tari 
yaitu, langkah gantung, langkah gencat dan langkah serong. Kemudian keenam 
penari bergerak memutar untuk mengikat satu orang penari dengan tali yang 
masing-masing sudah diambil oleh keenam penari secara berulang-ulang sehingga 
menciptakan anyaman tali yang indah. Setelah itu anyaman tali dibuka dari leher 
turun ke kaki sampai selesai dengan proses yang sama tetapi menggunakan 
langkah gerak gencat. Menurut Bapak Juhermi Thahir selaku narasumber Tari 
Jepin Tali Bui terdapat 4-7 kunci pola ikat didalam pengikat tali yang dimainkan. 
Pada kunci 1-4 pola ikat dalam mengikatnya terdapat tiga pola gerak yang 
digunakan pada kunci 4 dalam cara memainkan pola geraknya menggunakan 
gerakan satu kali masuk (saling membalas), proses dalam mengikat pada kunci 4 
ini akan berbentuk sebuah anyaman yang dinamakan anyaman tikar pandan, 
sebagian masayarakat desa Batu Layang Tikar Pandan biasa digunakan untuk 
kerajinan tangan (untuk melengkapi Fasilitas rumah dan kebutuhan ekonomi). 
Dari kunci pola ikat tersebut maka terciptalah bentuk-bentuk anyaman tali yang 
sangat indah dan menarik bentuknya, hasil dari proses mengikat dengan 
menggunakan kunci-kunci pada pola ikat tali tersebut. 
Kunci 5 dan 6 merupakan pelengkap dari kunci 7 gerak yang digunakan 
juga sama tidak ada perbedaan dalam pola geraknya. Pada pola ikatkunci 5 
anyaman yang dihasilkan itu seperti anyaman keranjang yang digunakan oleh 
masyarakat desa dalam kerajinan tangan, yang biasa digunakan untuk menyimpan 
barang hasil pendapatannya dari kebun contohnya buah kelapa. Pada pola ikat 
pada kunci 6 dan 7 anyaman yang dihasilkan itu sama yaitu anyaman jala, 
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anyaman jala ini yang biasa digunakan oleh masyarakat desa seperti menangkap 
ikan dengan menggunakan jala tersebut.Kunci 7 menggunakan tiga pola gerak 
yang digunakan pada saat mengikat tali tersebut. Sedangkan kunci 7 gerakan yang 
digunakan dengan arahnya menggunakan cara lewat atas dan lewat bawah (dua 
kali membalas) perbedaan dalam pola gerak kunci 4 dan 7 hanya terdapat dalam 
gerakan pola mengikat,arah dalam gerakandan anyaman yang dihasilkan tersebut. 
Kunci 4 satu kali putaran sedangkan kunci 7 dua kali putaran. 
Penelitian ini didasari dengan penelitian terdahalu oleh Ulan pada tahun 
2014 dengan judul penelitian “Analisis Tari Jepin Tali Bui di Kota Pontianak 
Kelurahan Batu Layang Kecamatan Pontianak Utara Kalimantan Barat”. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian, yaitu metode deskriptif dengan 
bentuk penelitian kualitatif. Dan manfaat yang dapat diambil dari penelitian 
terdahulu dengan penelitian sekarang yang sedang diteliti yaitu, teori-teori yang 
dapat digunakan pada penelitian terdahulu. Adapun perbedaan dari penelitian 
terdahulu dengan penelitian yang sedang diteliti sekarang ini yaitu objek yang 
akan diteliti yaitu pola ikat dengan judul “Analisis Pola Ikat Pada Tari Jepin Tali 
Bui Di Kota Pontianak Kelurahan Batu Layang Kecamatan Pontianak Utara 
Kalimantan Barat”. 
Tari tradisi/tradisionalmerupakan sebuah kebiasaan yang telah secara 
turun-temurun, berulang-ulang dari satu generasi ke generasi berikutnya, dalam 
rentang waktu yang cukup panjang. Tari jepin adalah satu diantara kelompok 
kesenian Melayu yang hidup dan berkembangdi pesisir kepulauan Nusantara, dan 
seni tari Jepin berasal dari Jazirah Arab. Gerakan pada tari Jepin sangat dominandi 
gerakan kaki, gerak kaki mengikuti irama yang ditimbulkan dari suara gendang. 
Kebudayaan melayu adalah warisan sosial bukan warisan genetika. Karena ian 
warisan sosial, maka budaya bisa dipelajari karena ia juga memiliki masyarakat 
secara individual, sangat varian dan beragam.sedangkan pola anyamanmerupakan 
proses silang menyilangkan bahan-bahan dari tumbuhan-tumbuhan untuk 
dijadikan satu kumpulan yang kuat dan digunakan dalam anyaman tersebut. 
 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Metode 
deskriptif digunakan peneliti karena untuk memaparkan, menjelaskan dan 
mengungkapkan Analisis Pola Ikat Pada Tari Jepin Tali Bui di Kelurahan Batu 
Layang Kecamatan  Pontianak Utara Kota Pontianak Kalimantan Barat. Sesuai 
dari hasil data-data observasi peneliti saat dilapangan. Menurut Zainul (1970:72) 
metode penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang paling dasar. 
Ditujukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena yang 
ada, baik fenomena yang bersifat alamiah atau pun rekayasa manusia. Penelitian 
ini mengkaji bentuk, aktivitas, karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan dan 
perbedaannya dengan fenomena lain. 
Dalam  penelitian deskriptif, peneliti tidak melakukan manipulasi atau 
memberikan perlakuan-perlakuan tertentu terhadap variable atau merancang 
sesuatu yang diharapkan terjadi pada variabel, tetapi semua kegiatan, keadaan, 
kejadian, aspek, komponen atau variable berjalan sebagaimana adanya. Penelitian 
ini berkenaan dengan keadaan atau kejadian-kejadian  yang biasa berjalan.Satu-
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satunya unsur manipulasi atau perlakukan yang diberikan hanyalah penelitian itu 
sendiri, yang dilakukan melalui observasi, wawancara, pengedaran angket, atau 
studi dokumentasi. Penelitian deskriptif tidak berhenti pada pengumpulan data, 
pengorganisasian, analisis dan penarikan interpretasi serta penyimpulan, tetapi 
dilanjutkan dengan pembandingan, mencari kesamaan-perbedaan dan hubungan 
dalam berbagaihal. Penemuan makna adalah focus dari keseluruhan proses. 
Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa metode deskriptif analisis 
adalah suatu metode untuk memecahkan masalah dengan cara mengumpulkan 
data untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan sebagaimana mestinya dan 
menganalisis permasalahan yang ada dalam penelitian ini. 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah bentuk 
penelitian kualitatif, dalam penelitian kualitatif terdapat penyajian data, langkah 
analisis data, kesimpulan. Hasil penelitian ini disampaikan dalam bentuk kalimat, 
uraian, atau pernyataan-pernyataan. Menurut Sugiyono (2014:1) penelitian 
kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi 
obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti 
adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 
triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian 
kualitatif. 
Ada beberapa langkah teknik analisis data yang digunakan peneliti untuk 
menganalisis data penelitian ini. Adapun langkah-langkah yang digunakan adalah 
sebagai berikut: 
1. Analisis selama dilapangan  
Peneliti mencari dan mengumpulkan data informasi yang berkaitan dengan 
pola ikat pada Tari Jepin Tali Bui. Selanjutnya peneliti melakukan analisis 
data-data dengan cara menemui satu di antara informan yang mengetahui 
mengenai Tari Jepin Tali Bui. 
2. Peneliti merangkum data 
Peneliti memilih hal-hal data yag pokok, dan memfokuskan hal-hal yang 
penting pada analisis data yang berhubungan mengenai masalah penelitian 
yaitu “Analisis Pola Ikat Pada Tari Jepin Tali Bui”. 
3. Peneliti menyajikan data dari hasil analisis data kedalam bentuk uraian. 
4. Peneliti konsultasi dengan dosen pembimbing dari analisis data yang 
sudah dikumpulkan. 
5. Peneliti menyimpulkan hasil analisis dari data penelitian dalam bentuk 
uraian. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Batu Layang Kecamatan Pontianak 
Utara Kota Pontianak Kalimantan Barat. Alasan peneliti mengambil lokasi ini 
dilatar belakangi oleh berdasarkan narasumber yang diwawancarai, bahwa tari 
tradisi ini dulunya berasal dan berkembang di daerah Batu Layang. Serta 
banyaknya masyarakat setempat yang mengetahui tentang Tari Jepin Tali Bui 
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tersebut walaupun kesenian tari tradisi ini sudah tidak diteruskan lagi oleh 












Gambar 1. Pola lantai  
Tari Jepin dulunya ditarikan oleh kaum laki-laki saja sedangkan kaum 
wanita tidak diperbolehkan menari tanpa muhrimnya, sekitar tahun 1970-an 
wanita diperbolehkan menari hingga sekarang dan tari Jepin ini merupakan jenis 
tari pergaulan yang terikat dengan gerak-gerak yang telah baku dan memiliki tata 
cara menarikannya. Tari Jepin Tali Bui ini di tarikan oleh sesama penari wanita, 
hal ini bertujuan untuk memegang masing-masing tali yang telah diikat pada 
tempatnya yang berbentuk lingkaran. Tari Jepin Tali Bui menceritakan kisah tujuh 
putri bersaudara, dimana putri bungsu mempunyai karakter hati wanita yang 
mulia, paras wajah yang cantik, dan baik hati. Keenam saudaranya yang lain 
merasa iri dan dengki terhadap saudarabungsunya yang mempunyai sifat tersebut, 
sehingga keenam saudaranya ingin mencelakai saudara bungsunya dengan cara 
mengajak bungsu bermain tali. Tetapi didalam permainnan tersebut keenam 
saudaranya menaruh niat jahat untuk mengikat saudara bungsunya dengan tali, 
saudara bungsunya berdiri diatas tapak kayu yang berbentuk lingkaran dan 
dikelilingi enam tali, ini lah yang menjadi properti tari Jepin Tali Bui. 
Properti tari Jepin Tali Bui menggunakan tapak kayu triplek, yang 
tebalnya lima mili meter, berbentuk lingkaran dengan diameter 14, jenis tali yang 
digunakan adalah tali kour yang berwarna-warni masing- masing tali kour 
berukuran tujuh meter lalu dikepang (selampit). Sehingga menghasilkan 
perpaduan warna yang indah pada saat ditarikan diatas pentas atau panggung. 
Hasil dari kepang tali kour warna-warni tersebut diikat disetiap pinggir lingkaran 
kayu. Kemudian keenam penari wanita memulai proses mengikat putri bungsu 
yang sudah berdiri ditapak kayu tali tersebut dengan tali yang masing-masing 



















Gambar 2. Foto Tali  Yang Telah Disusun dan Diikat Pada Tumpuannya 
Yang Berbentuk Lingkaran. (Oktantrio,2015) 
 
1. Pola Ikat Kunci 1-4 
Pola ikat pada kunci 1-4 menghasilkan pola ikat anyaman tikar pandan, 
melainkan arti dari bentuk tikar pandan yang dianyam dengan menggunakan 
bahan daun pandan. Tikar pandan ini merupakan kerajinan tangan yang dibuat 
oleh masyarakat melayu desa Batu Layang pada zaman dahulu hingga sekarang. 
Sebagian masyarakat melayu desa Batu Layang masih meneruskan kerajinan 
tersebut selain untuk membantu perekonomian dan pelestarian budaya.Anyaman 
tikar pandan dalam proses penganyamannya yaitu dengan cara silang-menyilang 
dari penari yang satu dengan posisinya keatas ke penari yang satunya lagi dengan 
posisi kebawah dan seterusnya sampai anyaman selesai dalam proses silang-
menyilangnya tersebut, sehingga menghasilkan suatu anyaman yang indah dan 





Gambar 3. Hasil Anyaman Tikar Pandan (Ikatan Dari Kaki 
Sampai Keleher) Pada Proses Membentuk Pola Ikat Tari Jepin 
Tali Bui Kunci 1-4. (Oktantrio,2015) 
 
Anyaman tikar pandan dalam pola ikat menggambarkan cara masyarakat 
dalam memenuhi kebutuhan bukan hanya fasilitas rumah saja, tetapi anyaman 
tikar pandan digunakan masyarakat melayu juga untuk dijual kemasyarakat yang 
lain dalam memenuhi kebutuhan hidup mereka sehari-hari dalam menyambung 
kelanjutan hidupnya. Masyarakat desa Batu Layang sebagiannya mempunyai 
keterampilan dalam menganyam kerajinan yang mereka ketahui, seperti membuat 
kerajinan anyaman tikar pandan ini lah yang mereka gunakan sebagai alas lantai 
rumah atau sebagai alas untuk tidur dan bisa menjadi berbagai fungsi. Dalam 
proses keterkaitan pola ikat dengan kerajinan yang dibuat oleh masyarakat 
setempat Kelurahan Desa Batu Layang mempunyai keterkaitan. Keterkaitan 
tersebut terdapat pada pola ikat Jepin Tali Bui pada kunci 1-4 yaitu pola ikat 
anyaman tikar pandan. Pola ikat pada tari Jepin Tali Bui pada kunci 1-4 proses 
mengikatnya dengan cara silang-menyilang, hal tersebut sama dengan proses 
pembuatan kerajinan anyaman tikar padan oleh masyarakat Kelurahan Desa Batu 







Gambar 4. Bentuk Kerajinan Anyaman Tikar Pandan Kunci 1-4 
(Anjarwani, 2015) 
2. Pola Ikat Kunci 5 
Pada kunci 5 gerak yang digunakan sama dengan kunci 1-4, hanya berbeda 
arah dalam mengikat pola ikatnya, arah yang dimulai dari posisi penari dibelakang 
putri bungsu kearah kanan bergerak mengelilingi saudara bungsu hingga penari 
tersebut kembali keposisinya semula yaitu dibelakang putri bungsu. Anyaman 
yang dihasilkan pada kunci 5 adalah anyaman keranjang dimana anyaman 
keranjang ini bahan yang digunakan adalah rotan segak. Rotan segak biasa 
digunakan oleh pengrajin kerajinan dari rotan, alasannya karena rotan segak 
mempunyai sifatnya lentur sehingga dapat dibuat berbagai macam kerajinan untuk 
keperluan rumah tangga. Seperti kursi, keranjang, rak, tikar rotan dan lain 
sebagainya.Proses dalam menganyamnya yaitu dengan cara rotan yang sudah 
dibelah menjadi kecil setelah itu rotan yang menjadi kecil dimulai menganyamnya 
dari arah bawah keatas dan seterusnya sampai membentuk lingkaran penuh 
(melingkar).Anyaman keranjang biasa digunakan masyarakat melayu desa Batu 
Layang untuk mengambil buah kelapa dikebun mereka, tetapi kegunaannya bukan 
hanya mengambil buah kelapa bisa juga untuk menyimpan hasil panen kebun 





Gambar 5. Hasil Anyaman Keranjang ( Dari Kaki Sampai Kelutut) Proses 
Membentuk Pola Ikat Tari Jepin Tali BuiKunci 5.(Oktantrio, 2015) 
 
Keranjang biasa digunakan oleh masyarakat untuk menyimpan barang dari hasil 
kebunnya, agar memudahkan atau meringankan dalam membawa barang hasil 
dari panen kebunnya tersebut. Keranjang ini bisa menyimpan barang dalam 
jumlah yang banyak dan bisa digunakan untuk apa saja seperti menyimpan hasil 
panen buah kelapa, buah-buahan, sayur-sayuran, padi dan lain sebagainya. 
Masyarakat melayu tidak terlepas dari berkebun atau bercocok tanam sebagian 
mereka juga berkebun agar bisa mencukupi kehidupan dalam sehari-hari dan 
menjual hasil panen kebunnya itu untuk membantu perekonomian 
keluarganya.Dalam proses pola ikat tari Jepin Tali Bui pada kunci 5 tidak ada 
keterkaitannya, dengan pola anyaman keranjang yangdibuat masyarakat Desa 
Batu Layang dalam proses pembuatan keranjang.Pola ikat kunci 5 tersebut hanya 
merupakan interprestasi koreografer karena melihat anyaman keranjang terbuat 
dengan arah melingkar. Tetapi hasil pola ikat pada tari Jepin Tali Bui dan pola 
anyaman pada kerajinan keranjang masyarakat Desa Batu Layang sangat berbeda. 
 






3. Pola Ikat Kunci 6 dan 7 
Kunci 6-7 menghasilkan anyaman yang sama yaitu anyaman jala, hanya 
berbeda arah dalam mengikat pola ikat tari Jepin Tali Bui pada kunci 1-4. Yang 
dimaksud dengan anyaman jala ini adalah anyaman yang digunakan sebagai alat 
untuk membantu para nelayan di Kelurahan Batu Layang untuk menangkap ikan 
disungai, karena sebagian masyarakat melayu desa Batu Layang bekerja sebagai 
nelayan untuk memenuhi kebutuhan dalam sehari-hari. Selain untuk menangkap 
ikan, jala juga digunakan masyarakat setempat untuk memelihara ikan, udang, 
kepiting dan lain sebagainya. Bahan yang digunakan dalam jala yaitu tali nylon 
yang berukuran kecil dan panjang, serta jarum yang digunakan untuk menganyam 
jala. Tali nylon adalah salah satu serat sintetis terkuat buatan manusia. Selain 
kuat, serat nylon juga memiliki karakteristik tahan terhadap gesekan dan elastis. 
Banyak alat penangkap ikan dibuat atau diciptakan dengan maksud tujuan dapat 
digunakan secara efektif, efesiensi terhadap sasaran yang akan ditangkap agar 
memperoleh hasil semaksimal mungkin. Dalam menganyam anyaman jala, posisi 
tali nylon dimasukan ke dalam jarum, setelah itu jarum mulai merangkai jala dari 
titik pertama, masuk ketitik kedua, dan keluar ketitik ketiga, setelah itu jarum 
kembali ketitik pertama dengan cara berbalas arah dan kembali keposisi semula. 
Anyaman tersebut dilakukan sampai terbentuklah jala.  
 
 
Gambar 7. Hasil Anyaman Jala ( Dari Lutut Sampai Ke Leher) Pada 








Dalam proses pola ikat tari Jepin Tali Bui pada kunci 6-7 tidak ada 
keterkaitannya, dengan pola anyaman keranjang yang dibuat masyarakat Desa 
Batu Layang dalam proses pembuatan jala. Pola ikat kunci 6-7 tersebut hanya 
merupakan interprestasi koreografer karena melihat anyaman jala terbuat dengan 
proses pembuatannya berlawan arah. Tetapi hasil pola ikat pada tari Jepin Tali 
Bui dan pola anyaman pada kerajinan jala masyarakat Desa Batu Layang sangat 




Gambar 8. Hasil Anyaman Jala Kunci 6-7 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan analisis data maka dapat disimpulkan bahwa pola ikat pada 
tari Jepin Tali Bui berkaitan dengan kehidupan manusia. Tari Jepin Tali Bui 
terdapat 4-7 kunci pola ikat didalam pengikat tali yang dimainkan. Pada kunci 1-4 
pola ikat dalam mengikatnya terdapat tiga pola gerak. Proses dalam mengikat 
pada kunci 4 ini akan berbentuk sebuah anyaman yang dinamakan anyaman tikar 
pandan. Kunci 5 dan 6 merupakan melengkapi dari kunci 4-7 gerak yang 
digunakan juga sama tidak ada perbedaan dalam pola geraknya. Pada pola ikat 
kunci 5 anyaman yang dihasilkan itu seperti anyaman rotan, pada pola ikat pada 
kunci 6-7 anyaman yang dihasilkan itu sama yaitu anyaman jala.Keterkaitan gerak 
tari dalam proses pola ikat Tari Jepin Tali Bui terjadi pada saat seorang penari 
yang satu dengan penari yang kedua mulai bergerak untuk mengikat tali tersebut. 
Sehingga membentuk suatu anyaman yang dihasilkan seperti anyaman tikar 
pandan, (pola ikat kunci 1-4), anyaman keranjang (pola ikat kunci 5) dan anyaman 
jala (pola ikat kunci 6-7). Gerak langkah dalam proses membentuk pola ikat tari 
Jepin Tali Bui menggunakan tiga pola gerak tari yaitu langkah gantung, langkah 
gencat, dan langkah serong. Gerakan dalam memulai mengikat tali adalah gerak 
tahto dengan membungkukkan badan untuk mengawali proses mengikat tali pada 
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pola ikat tari Jepin Tali Bui.Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) sebagai 
bentuk implementasi padamata pelajaran seni budaya dan keterampilan khususnya 
pada seni tari di sekolah Menengah Pertama (SMP). 
 
Saran  
Berdasarkan hasil analisis data dan dari kesimpulan yang telah dipaparkan 
di atas,  peneliti berharap untuk mengajak kepada pembaca menanamkan rasa 
peduli, sosial terutama rasa kemanusiaan pada lingkungan dan budaya seni tari 
tradisional. Selain itu juga peneliti berharap kepada pembaca untuk dapat 
melestarikan dan menjaga kebudayaan daerah dengan cara menuliskan artikel-
artikel yang berkaitan dengan kebudayaan tradisional khususnya kebudayaan tari 
tradisional daerah Kalimantan Barat. Maka peneliti berharap penelitian ini bisa 
menjadi pandangan bagi peneli lain dalam meneliti masalah tari tradisional, 
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